
20 
 

 PENGARUH PEMBERIAN BUAH KURMA TERHADAP  

PENINGKATAN  KADAR HEMOGLOBIN PADA  

REMAJA PUTRI DI SMAN 6 PALU 

 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Dalam Menyelesaikan Program 

Studi Sarjana Terapan Kebidanan Pada Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Palu Jurusan Kebidanan  

 

Oleh:  

Ni Kadek Arniati  

NIM. PO7124320041 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PALU  

JURUSAN KEBIDANAN PRODI SARJANA  

TERAPAN KEBIDANAN 

2024 



ii 
 

ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 

Skripsi ini telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh tim penguji poltekkes 

kemenkes Palu.  

Nama : Ni Kadek Arniati 

Nim : PO7124320041 

Palu,                   2024  

Pembimbing I, 

 

Sarliana, M.Tr.Keb  

NIP: 199008052020122007 

 

Palu,                 2024 

Pembimbing II,  

 

Mercy Joice Kaparang, SKM.,M.Kes 

NIP: 197910162002122002 

 

Mengetahui 

Ketua prodi STR.Kebidanan 

 

 

 

Siti Hadijah Batjo, SSiT., MPH 

NIP: 197506082000122004 

 

 



 
 

iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI 

 

Skripsi ini telah diperiksa dan disetujui oleh Tim penguji Poltekkes  

Kemenkes Palu  

Nama : Ni Kadek Arniati 

  NIM : PO7124320041 

 

Palu,               2024 

Penguji I, 

 

 

 

Siti Hadijah Batjo, SSiT., MPH 

NIP. 197506082000122004 

 

 

Palu,                2024 

Penguji II, 

 

Prof. Dr. Anna Veronica Pont, SKM., SH., MM., MH  

NIP. 195908271980032001 

 

 
Palu,               2024 

Penguji III, 
 

 

Hadina, SST., M.Keb  

NIP. 198004252006042002 

 

 

 

Mengetahui Mengetahui 

Direktur Poltekkes Kemenkes Palu 

 

 

 

T. Iskandar Faisal, S.Kp., M.Kes 

NIP : 197007081993031005 

Ketua Jurusan Kebidanan 

 

 

 

Hastuti Usman, SST., M.Keb 

NIP : 198012022002122004 



 
 

iv 
 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PALU 

JURUSAN KEBIDANAN PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 

KEBIDANAN PALU 

Ni Kadek Arniati, 2020. Pengaruh Pemberian Buah Kurma Terhadap Peningkatan 

Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMAN 6 Palu.Skripsi Prodi Sarjana 

Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Palu. Pembimbing: (1) Sarlianan (2) 

Mercy Joice Kaparang.  

ABSTRAK 

(i-xii + 66 Halaman + 4 Tabel + 3 Gambar + 18 Lampiran) 

       SMAN 6 Palu merupakan sekolah menengah atas yang merupakan wilayah 

kerja Puskesmas Sangurara yang merupakan urutan pertama tertinggi tingkat 

kejadian anemia yaitu sebesar 14 Remaja Putri. Tujuan penelitian ini diketahui 

pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada 

remaja putri di SMAN 6 Palu.  

       Metode penelitian menggunakan pre experimental dengan rancangan one 

group pretest-posttest Design. Penelitian dilakukan di SMAN 6 Palu pada 15 s/d 23 

Juli 2024. Populasi penelitian ini adalah remaja putri kelas 10. Jumlah sampel 31 

responden. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dan data 

dikumpulkan menggunakan lembar observasi. Analisis data menggunakan univariat 

dan bivariat dengan uji wilcoxon Signed Rank Test.  

       Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa presentase kadar hemoglobin sebelum 

dilakukan intervensi adalah kategori rendah yaitu sebanyak 19 orang (61.3%) 

setelah dilakukan intervensi presentase kadar hemoglobin dalam kategori tinggi 

yaitu sebanyak 31 orang (100%). Analisis Data diperoleh dengan uji Wilcoxon 

diperoleh nilai negative ranks 0 responden, nilai positive ranks 31 responden. Nilai 

p-value = 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak.  

       Kesimpulan bahwa ada pengaruh pemberian buah kurma sebelum dan sesudah 

terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri di SMAN 6 Palu. Diharapkan agar 

remaja putri dapat mengkonsumsi buah kurma untuk mencegah terjadinya anemia 

dan meningkatkan kadar hemoglobin.  

Kata kunci : Remaja putri, Buah kurma, Hemoglobin  

Daftar pustaka : 45 Pustaka (2018-2023)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Masa remaja dikategorikan sebagai masa transisi yang dialami anak-

anak untuk mencapai usia dewasa. Masa remaja berlangsung antara usia 10 

sampai 19 tahun. Masa remaja terdiri dari masa remaja awal (10-14 tahun). 

Masa remaja pertengahan (14-17 tahun) dan masa remaja akhir (17-19 

tahun) (Tonasih 2019). Pada fase ini, akan terjadi beberapa perubahan besar 

selain perkembangan pada fisik. Usia remaja adalah usia pertumbuhan 

untuk fisiknya, cara bersosial, daya fikir untuk tingkat pengetahuan dan 

lain-lain. pertumbuhan adalah suatu kondisi yang menunjukkan perubahan 

ukuran tentang bertambahnya tinggi dan berat badan. Sedangkan 

perkembangan menunjukkan pada perubahan tentang perilaku atau 

kejiwaan dari seseorang (Pratama and Sari 2021).  

       Masalah gizi yang terjadi pada remaja akan berdampak pada status gizi 

dan menyebabkan masalah kesehatan. Status gizi kurang dapat berpengaruh 

terhadap reproduksi dan status gizi Khusus remaja putri, pemenuhan asupan 

zat gizi perlu menjadi perhatian karena berkaitan dengan persiapan menjadi 

calon ibu. Hal ini berkaitan dengan meningkatnya konsumsi makanan 

olahan yang nilai gizinya kurang, namun memiliki banyak kalori sebagai 

faktor pemicu obesitas pada usia remaja. Konsumsi jenis-jenis junk food 

merupakan penyebab para remaja rentan sekali kekurangan zat gizi 

(Muchtar et al. 2022).  
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       Defisiensi asupan zat gizi makro, vitamin dan mineral berhubungan 

dengan kejadian anemia karena saling mempengaruhi dalam sintesis Hb. 

Zat gizi makro yang berperan dalam sintesis Hb adalah energi dan protein. 

Tubuh membutuhkan energi untuk berlangsungnya proses fisiologis dan 

sintesis Hb. Kekurangan energi menyebabkan kapasitas kerja tubuh 

terganggu dan terjadi pembongkaran cadangan protein. Protein berperan 

dalam transport besi, penyimpanan dan komponen hemoglobin, serta 

berperan dalam absorbsi besi. Vitamin seperti vitamin A, vitamin C, vitamin 

B2, vitamin B6, vitamin B12 juga memiliki peran pada Hb. Vitamin C 

membantu penyerapan besi di usus halus dengan mereduksi besi ferri 

menjadi ferro. Vitamin A berperan penting dalam proses eritropoiesis. 

Vitamin B6 yang berperan untuk sintesis heme adalah bentuk vitamin B6 

aktif, yaitu pyridoxal phosphate (PLP) yang diaktifkan oleh vitamin B2. 

Vitamin B12 dapat mengubah asam folat menjadi bentuk aktifnya, dan asam 

folat diperlukan untuk pematangan eritrosit (Dieny et al. 2019).  

       Kurma mengandung zat besi, kandungan zat besi yang tinggi dapat 

digunakan untuk penambah kadar hemoglobin dalam darah. Adanya zat besi 

dalam kurma nantinya diserap oleh usus dan dibawa oleh darah untuk 

hemopoiesis (proses pembentukan darah). Zat besi akan berikatan dengan 

heme dan empat buah globin, yang nantinya akan membentuk satu kesatuan 

menjadi hemoglobin. Sehingga, secara tidak langsung kurma dapat 

membantu menanbah hemoglobin sampai ke angka normal bagi penderita 

anemia. (Malihah 2022). 
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Hasil penelitian Ridwan dan lestarianingsih terhadap remaja putri 

yang mengalami anemia setelah diberikan kurma terjadi peningkatan kadar 

Hb. Buah kurma dapat mengatasi anemia. Seseorang yang mengonsumsi 

buah kurma 7 butir di waktu pagi hari  dapat meningkatkan kadar Hb dan 

mengatasi anemia. Hal ini disebabkan karena kurma mengandung zat-zat 

gizi yang penting, seperti gula dan asam, mineral, minyak, protein, dan 

sebagainya. Selain itu di dalam buah kurma terkandung zat besi sebesar 1,2 

mg/100 gram. Kandungan zat besi pada kurma sebesar 1,2 mg/100 gram. 

Sedangkan, kandungan zat besi dalam jeruk sebesar 0,4 mg dan kandungan 

zat besi dalam pisang 0,5 mg. Hal ini menunjukkan kandungan Zat besi pada 

buah kurma lebih tinggi dibandingkan buah yang lain (Ridwan 2018).  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palu tahun 2022 terdapat 

14 Puskesmas yang ada di Kota Palu dan 4 Puskesmas dengan urutan 

tertinggi tingkat kejadian anemia ditempati oleh Puskesmas Sangurara 

sebesar 14 remaja putri, Puskesmas mabelopura sebesar 6 remaja putri, 

Puskesmas bulili dan Puskesmas Taweli sebanyak 3 remaja putri. Dari data 

tersebut berdasarkan informasi yang diberikan oleh pihak Puskesmas 

Sangurara bahwa telah berjalannya program pemberian tablet tambah darah 

di SMAN 6 Palu yang diberikan 2 kali dalam satu tahun sebanyak 4 butir 

tablet tambah darah. maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang ”Pengaruh Pemberian Buah Kurma Terhadap Meningkatnya Kadar 

Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMAN 6 Palu.” 
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dijadikan dasar adalah ”Apakah Ada Pengaruh Pemberian Buah Kurma 

Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMAN 6 

Palu”? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

 

Diketahui pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada remaja putri di SMAN 6 Palu.  

2. Tujuan Khusus  

a.  Diketahui kadar Hemoglobin sebelum diberikan buah kurma pada 

remaja putri di SMAN 6 Palu. 

b.  Diketahui kadar Hemoglobin sesudah diberikan buah kurma pada 

remaja putri di SMAN 6 Palu.  

c. Diketahui analisis pengaruh pengaruh pemberian buah kurma 

terhadap Kadar Hemoglobin pada remaja putri di SMAN 6 Palu.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan apakah 

ada pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada remaja putri. 

 

 

 



5 
 

 
 

2. Manfaat Praktis  

a.  Bagi SMAN 6 Palu 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan informasi 

tentang pengetahuan remaja putri tentang peningkatan kadar 

hemoglobin.  

b.  Bagi Poltekkes Kemenkes Palu  

 Sebagai bahan bacaan dan sumber pegetahuan bagi 

mahasiwa sehingga dapat menambah wawasan khusunya tentang 

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri.  

c.  Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Dapat dijadikan bahan referensi dan acuan untuk panduan 

penelitian selanjutnya yang sejenis dalam bidang yang sama.



6 
 

6 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Remaja Putri  

1. Pengertian Remaja  

 Masa remaja didefenisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa. Batasan usia remaja menurut World Health 

Organization (WHO) adalah 12 sampai 24 tahun. Namun jika pada usia 

remaja seseorang sudah menikah, maka ia tergolong dalam dewasa atau 

bukan lagi remaja. Sebaliknya, jika usia sudah bukan lagi remaja tetapi 

masih tergantung pada orang tua (tidak mandiri), maka dimasukkan 

kedalam kelompok remaja (Harahap 2022). 

 Remaja merupakan tahap dimana seseorang mengalami sebuah masa 

transisi menuju dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan yang pesat. 

Pertumbuhan yang sangat pesat menyebabkan remaja membutuhkan 

energi dan protein yang tinggi. Kebutuhan konsumsi makanan yang 

mengandung zat-zat gizi sangat dibutuhkan remaja pada masa 

pertumbuhan dan perkembangannya. Kekurangan zat besi merupakan 

penyebab paling umum dari anemia secara global. Remaja putri memiliki 

risiko sepuluh kali lebih besar untuk menderita anemia dibandingkan 

dengan remaja putra. Hal ini dapat dipengaruhi oleh status gizi, menstruasi 

dan sosial ekonomi. Jika perempuan mengala5mi anemia akan sangat 

berbahaya pada waktu hamil dan melahirkan. Perempuan yang menderita 

anemia akan berpotensi melahirkan bayi dengan berat badan rendah 
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(kurang dari 2,5 kg). Selain itu, anemia dapat mengakibatkan kematian 

baik pada ibu maupun bayi pada waktu proses persalinan (Veronika 2021). 

 Remaja putri memiliki risiko 10 kali lebih besar untuk menderita 

anemia dibandingkan dengan remaja putra. Hal ini dikarenakan remaja 

putri mengalami menstruasi setiap bulannya dan sedang dalam masa 

pertumbuhan sehingga membutuhkan asupan zat besi yang lebih banyak. 

Anemia juga dapat menyebabkan berbagai komplikasi, termasuk 

kelelahan dan stress pada organ tubuh. Dampak lainnya yang ditimbulkan 

yaitu dapat menurunkan kemampuan dan konsentrasi belajar, mengganggu 

pertumbuhan sehingga tinggi badan tidak mencapai optimal, menurunkan 

kemampuan fisik dan mengakibatkan muka pucat (Djunaid 2021).  

 Remaja putri pada umumnya memiliki kebiasaan makan tidak sehat. 

Antara lain kebiasaan tidak makan pagi, malas minum air putih, diet tidak 

sehat karena ingin langsing, kebiasaan ngemil makanan rendah gizi dan 

makanan siap saji. Hal tersebut menyebabkan remaja tidak mampu 

memenuhi keanekaragaman zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuhnya 

untuk proses sintesis pembentukan hemoglobin (Hb). Bila hal ini terjadi 

dalam jangka yang lama akan menyebabkan kadar Hb terus berkurang dan 

menyebabkan anemia (Friska Armynia Subratha 2020).  

2. Masalah Gizi Pada Remaja  

 Keadaan kesehatan remaja putri erat hubungannya dengan gizi. 

Obesitas, kurang energi kronis (KEK), dan anemia merupakan tiga 

masalah gizi utama pada usia remaja. 



8 
 

 
 

a. Obesitas 

 Obesitas merupakan salah satu manifestasi dari masalah gizi lebih, 

yang perlu mendapatkan perhatian. Obesitas ditandai dengan adanya 

kelebihan lemak tubuh secara absolut maupun relatif. Keadaan ini 

merupakan faktor risiko darı berbagai penyakit (related co-morbidity) 

antara lain diabetes mellitus, dislipidemia, dan hipertensi yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan peningkatan penyakit jantung coroner. 

Obesitas ini bisa berdampak kurang baik terhadap perkembangan 

sosial dan psikososial. Remaja yang bersangkutan lebih banyak 

menyendiri, depresi, dan rendah diri. Keadaan yang kurang 

menguntungkan terjadi karena obesitas berisiko tinggi terhadap 

penyakit degeneratıf atau bahkan dapat menyebabkan kematian. Anak 

dan remaja yag mengalami obesitas maka risiko obesitas di kemudian 

hari jauh lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang tidak obesitas. 

Pada anak dengan obesitas maka risiko untuk terkena diabetes tipe 2 

juga meningkat. Jadi pencegahan obesitas harus dilakukan sedini 

mungkin.  

b. Kurang energy kronis (KEK)  

 Gizi kurang merupakan salah satu penyakit tidak menular yang terjadi 

pada kelompok masyarakat tertentu di suatu tempat. Hal ini berkaitan 

erat dengan berbagai faktor multidisiplin dan harus selalu dikontrol 

terutama pada masyarakat yang tinggal di negara-negara berkembang. 

Pada remaja badan kurus atau disebut Kurang Energi Kronis (KEK) 
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pada umumnya disebabkan karena makan terlalu sedikit. Penurunan 

berat badan secara drastis pada remaja perempuan memiliki hubungan 

erat dengan faktor emosional. Salah satunya, takut gemuk seperti 

ibunya atau dipandang kurang seksi oleh lawan jenis. 

c. Anemia  

 Anemia gizi besi merupakan kelainan gizi yang paling sering 

ditemukan didunia dan menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

bersifat epidemic. Sebelum terjadinya anemia gizi besi biasanya akan 

terjadi defisiensi zat besi yaitu berkurangnya cadangan zat besi dalam 

tubuh (Eni 2021).  

B. Kadar Hemoglobin  

1. Pengertian  

         Hemoglobin adalah protein yang kaya akan zat besi. Memiliki 

afinitas (daya gabung) terhadap oksigen dan dengan oksigen itu 

membentuk oksihemoglibin dalam sel darah merah, dengan fungsi 

membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan. Menurut wiliam, 

hemoglobin yaitu suatu molekul yang berbentuk bulat yang terdiri 

empat subunit. Setiap subunit mengandung satu bagian bagian heme 

yang berkonjugasi dengan suatu polipeptida. Heme adalah turunan 

porfirin yang mengandung besi. Polipeptida ini secara kolektif disebut 

sebagai bagian globin dari molekul hemoglobin (Anggun sasmita 

2022).   
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       Hemoglobin yang difisit kurang dari normal dapat dilihat dari 

kondisi klinis dimana terlihat penderita anemia tampak kehilangan 

selera makan,sulit fokus,penurunan sistem kekebalan, pucat,mata 

berkunang- kunang. Remaja yang mengalami anemia akan berdampak 

terhadap keterlambatan dalam pertumbuhan fisik, gangguan perilaku 

dan emosional,semua ini dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan 

perkembangan sel otak sehingga mengakibatkan menurunya daya tahan 

tubuh, lemas ,lapar, konsentrasi terganggu, prestasi belajar menurun 

dan mengakibatkan produktifitas kerja yang rendah. dampak 

lainya,remaja rentan terkena penyakit infeksi, turunya kebugaran 

,menurunnya ketangkasan berpikir akibat kurangnya oksigen masuk ke 

sel otak, serta menurunya prestasi belajar dan produktifitas 

kerja/kinerja. Penelitian Nelima menyatakan bahwa remaja putri yang 

memiliki asupan zat besi yang rendah akan berisiko 9 kali lebih besar 

untuk menderita anemia (Kutlu 2023).  

2. Fungsi Hemoglobin  

       Fungsi fisiologi utama hemoglobin adalah mengatur pertukaran 

oksigen dengan karbondioksida di dalam jaringan tubuh. Mengambil 

oksigen dari paru-paru kemudian dibawah keseluruh tubuh untuk 

dipakai sebagai bahan bakar. Membawa karbondioksida dari jaringan-

jaringan tubuh sebagai hasil metabolisme ke paru-paru untuk dibuang. 

Menurut (Agustiyawan et al. 2022) secara umum fungsi hemoglobin 

yaitu:  
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a. Mengikat oksigen. 

 Protein dalam sel darah merah memiliki fungsi sebagai mengikat 

oksigen yang akan disirkulasikan ke paru-paru.   

b.  Pertahanan tubuh  

Sirkulasi darah yang terus dipompa oleh jantung dapat 

mempertahankan tubuh dari serangan virus, bahan kimia, maupun 

bakteri. Darah tersebut nantinya akan disaring oleh fungsi ginjal dan 

dikeluarkan melalui urine sebagai hasil toksin dari tubuh.  

c.  Menyuplai nutrisi  

Selain mengangkut oksigen, darah juga akan menyuplai nutrisi ke 

jaringan tubuh dan mengangkut zat sebagai hasil dari metabolisme.  

3. Kadar Hemoglobin  

       Jika terjadi penurunan kadar hemoglobin maka akan menyebabkan 

terjadinya anemia. Anemia secara umum didefenisikan sebagai 

berkurangnya konsentrasi hemoglobin di dalam tubuh. Anemia bukan 

suatu keadaan spesifik, objektif, namum dapat berlanjut ke keadaan 

anemia berat dengan gejala keletihan, takipnea, nafas pendek saat 

beraktivitas, takikardia, dilandasi jantung, dan gagal jantung (Sasono et 

al. 2021).  

       Pengukuran kadar hemoglobin dengan metode POCT yang 

dilakukan melalui pemeriksaan menggunakan strip test. Pengambilan 

sampel darah responden diletakkan pada strip Hb kemudian strip Hb 

tersebut dimasukkan pada alat cek Hb, maka secara otomatis nilai kadar 
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Hb akan terdeteksi pada alat. Kategori kadar hemoglobin normal pada 

perempuan 12-15 mg/dl sedangkan laki-laki 13,5-17 mg/dl (Nidianti et 

al. 2019).  

4. Klasifikasi Kadar Hemoglobin  

       Kadar hemoglobin adalah ukuran pigmen respiratorik dalam 

butiran-butiran darah merah. Jumlah hemoglobin dalam darah normal 

adalah kira-kira 15 gram setiap 100 ml darah dan jumlah ini biasanya 

disebut "100 persen". Batas normal nilai hemoglobin untuk seseorang 

sukar ditentukan karena kadar hemoglobin bervariasi diantara setiap 

suku bangsa. WHO telah menetapkan batas kadar hemoglobin normal 

berdasarkan umur dan jenis kelamin. 

       Pengukuran kadar hemoglobin dalam darah adalah salah satu uji 

laboratorium klinis yang sering dilakukan. Pengukuran kadar 

hemoglobin digunakan untuk melihat secara tidak langsung kapasitas 

darah dalam membawa oksigen ke sel-sel di dalam tubuh. Pemeriksaan 

kadar hemoglobin merupakan indikator yang menentukan seseorang 

menderita anemia atau tidak (Rajeev dan Motwani 2019).  

Tabel 2.1 Batas kadar hemoglobin (g/dl) untuk mendiagnosis tingkat 

anemia 

 

Populasi  

 

Tidak 

anemia 

(g/dl) 

Anemia (g/dl) 

Ringan Sedang Berat 

Wanita 

tidak hamil 

(≥ 15 tahun) 

≥12,0 11,0 - 11,9 8,0 - 10,9 <8,0 

Sumber : WHO, 2011 dalam (kemenkes 2016) 
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5. Dampak Kadar Hemoglobin Yang Rendah  

       Remaja yang kurang sehat mengalami kesulitan belajar karena ia 

mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang, kurang 

semangat, pikiran terganggu sehingga penerimaan dan responden 

pelajaran berkurang. Saraf otak tidak dapat bekerja secara optimal 

memproses, mengelola, menginterpretasi, dan mengorganisasi bahan 

pelajaran melalui indranya sehingga anemia pada remaja merupakan 

permasalahan kesehatan yang penting karena remaja yang anemia tidak 

memiliki semangat belajar yang tinggi, karena sulit berkonsentrasi 

sehingga menurunkan prestasi belajar (Mustaghfiroh 2019).  

C. Buah Kurma (Phoenix Dactylifera)  

1. Pengertian  

       Buah kurma adalah buah yang banyak akan manfaat dan khasiat 

bagi kesehatan, namun jika dalam mengonsumsinya salah, maka khasiat 

dari buah kurma tersebut akan sia-sia dan boleh jadi akan menjadi 

penyakit bagi tubuh. Maka, Nabi menawarkan berbagai macam cara dan 

porsi dalam mengonsumsi buah kurma, seperti mengombinasikan buah 

kurma dengan buah dan makanan lainnya, waktu dan kompesisi yang 

tepat mengonsumsi buah kurma supaya dalam mengonsumsinya tidak 

berlebihan dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh tubuh (Burta 

2018).  

       Daging buah kurma, memiliki banyak kandungan gula. Kandungan 

gula buah kurma terdiri dari gula pereduksi yaitu disakarida berupa 
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sukrosa dan monosakarida berupa glukosa (37,3-52,3 %) dan fruktosa 

(28,05-47,5 %). Gula yang terdapat pada kurma berupa fruktosa, 

glukosa dan sukrosa mampu memasok energi bagi tubuh dengan cepat. 

Manusia memerlukan sejumlah gula sebagai sumber energi bagi sel-sel 

tubuh dan otak. Kandungan karbohidrat yang tinggi mampu 

memberikan energi bagi tubuh. Energi ini dibutuhkan untuk menjaga 

kelangsungan metabolisme, pertukaran zat yang diproduksi sendiri 

dalam tubuh (Adquisiciones et al. 2019).  

2. Kandungan Dan Manfaat Buah Kurma  

       Buah kurma secara umum memang mempunyai khasiat tertentu 

untuk pengobatan, seperti untuk meningkatkan kadar gula darah dan 

konon juga dapat digunakan untuk mengobati katarak pada mata dengan 

memakan paling sedikit tiga buah kurma selama beberapa bulan. 

Berdasarkan penelitian para ilmuwan, buah kurma kaya dengan 2,81 

gram protein, 7,1 gram  serat gula, 9 IU vitamin A dan 9,6 mg vitamin 

C, serta mineral seperti 1,2 mg zat besi, 65 mg kalsium, 2 mg sodium, 

dan 1 mg potasium. Selain mengandung energi gula yang kaya, kurma 

juga mengandung garam alkalin yang mampu menambah keasaman 

darah yang berfungsi untuk mengimbangi pengaruh makanan 

karbohidrat berlebih. Satu butir buah kurma memiliki berat sekitar 

delapan gram. Kandungan zat besi 0,07, Kandungan kalori sekitar 23 

kilo kalori, yang berasal dari 96% karbohidrat, 3% protein, dan 1% 

lemak (Ridwan 2018).  
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3. Jenis-jenis Buah Kurma  

 Kurma yang sering dijual di Indonesia ada beberapa jenis, di 

antaranya kurma Ajwa, kurma Sukari, dan kurma Deglet Nour. Berikut 

ini merupakan ciri-ciri dari ketiga kurma tersebut (Fandi 2020).  

1. Kurma Ajwa (Madinah) 

 Kurma Ajwa memiliki warna yang hitam pekat dan ada beberapa 

yang mendekati warna merah. Kurma Ajwa juga memiliki tekstur 

yang unik seperti guratan di seluruh permukaan kurma. Ukuran dari 

kurma Ajwa cenderung lebih kecil dibandingkan dengan jenis kurma 

yang lain. Buah kurma ajwa dalam 100 gram  mengandung sekitar 1 

gram zat besi, persentase serat karbohidrat yang tinggi (44-88%), 

serat makanan (6,4-11,5%), lemak (0,2-0,5%), protein (2,3-5,6%), 

mineral dan vitamin, juga mengandung beberapa asam lemak 

termasuk asam palmic, oleic, linoleic dan linolenat (Zulfahmidah 

2021). Konsumsi buah kurma ajwa sebanyak tujuh butir yang 

dikonsumsi setiap pagi selama 7 hari dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin 0,47 gr/dl (Yulianti and Utami 2021).  
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Gambar 2.1 Kurma Ajwa 

2. Kurma Sukari (Mesir) 

 Kurma Sukari memiliki warna cokelat terang dan pada bagian 

ujungnya berwarna kuning ranum. Kurma Sukari memiliki tekstur 

renyah pada permukaan kulit daging kurma. Ukuran dari kurma 

Sukari relatif lebih besar dibandingkan dengan kurma Ajwa. Buah 

kurma merupakan sumber pangan penting yang mengandung 

berbagai macam nutrisi dan memberikan banyak manfaat ketika 

dikonsumsi. Kurma sukari memiliki rasa yang manis karena 

mengandung glukosa fruktosa dan sukrosa. Kadar gula total pada 

kurma sukari yaitu 0,1 gram/100 gram. Kurma sukari mengandung 

glukosa 52,3 gram, fruktosa 48,2 gram, dan sukrosa 3,2 gram 

Konsumsi buah kurma sukari sebanyak 3-4 buah kurma sukari atau 

100 gram dikonsumsi selama 14 hari dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin sebesar 0,98 g/dl (Suventina Dkk 2023).  
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Gambar 2.2 Kurma Sukari 

3. Kurma Deglet Nour  

Kurma Deglet Nour memiliki warna coklat pekat. Tesktur dari 

kurma ini cenderung lembek dibandingkan dengan kurma Ajwa dan 

Sukari. Kurma ini berbentuk lonjong dan ukurannya lebih besar 

dibandingkan kurma Ajwa dan Sukari. Buah kurma merupakan 

makanan yang mengandung energi tinggi dengan energi komposisi 

yg ideal. Kandugan nutrisi buah sari kurma dan airnya. Beragam, 

buahnya kurma yang dijual di Indonesia, namun yang paling mudah 

ditemui adalah buah kurma Deglet Nour. Buah kurma kaya akan 

kandungan gula, vitamin dan mineral (Kemenkes RI 2019).  
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Gambar 2.3 Kurma Deglet Nour 

4. Hubungan Buah Kurma Dengan Perubahan Kadar Hemoglobin 

        Kurma dapat mengatasi anemia dikarenakan kandungan zat 

besinya yang tinggi. Selain itu, kurma juga mengandung vitamin 9 IU 

vitamin A dan 0,05 mg Vitamin B1, 0,06 mg vitamin B2 dan 1,2 mg 

vitamin B3 yang diperlukan tubuh dalam memproduksi hemoglobin 

dalam sumsum tulang belakang. Mengonsumsi kurma setiap hari akan 

baik bagi tubuh. Saat membeli buah kurma sebaiknya diperhatikan 

kematangannya. Sebab kurma yang muda rasanya lebih lembut dan 

tidak terlalu manis, jika dibandingkan dengan kurma matang. Baiknya 

buah kurma diberikan pada saat selesai shalat shubuh atau sebelum 

sarapan pagi (Widowati 2019).  

       Kurma seberat 100 gr mengandung 2,81 gram protein, 7,1 gram 

serat, kalsium 35 mg, karbohidrat 88,78 gram, vitamin C 0,4 mg dan zat 

besi 1,02 mg. zat besi merupakan komponen dari haemoglobin di dalam 
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sel darah merah yang menentukan daya dukung oksigen darah dan 

membantu mengatasi anemia (Surakarta n.d.).  

       Selain di makan secara langsung, buah kurma juga dapat 

dikonsumsi dalam bentuk olahan, seperti sari kurma. Sari kurma dapat 

meningkatkan gula darah lebih cepat, karna kandungannya hanya 

karbohidrat, vitamin, dan mineral. Namun tidak menggandung serat. 

Sedangkan serat berfungsi untuk mengontrol penyerapan gula agar tidak 

terlalu berlebihan. jika sari kurma dikonsumsi setiap hari bisa 

menyebabkan diabetes (Hardinsyah et al. 2020).  

5. Cara Pemberian Buah Kurma  

       Buah kurma diberikan kepada responden dan dikonsumsi selama 7 

hari dengan pemberian 100 gram buah kurma per hari, kemudian hari 

ke delapan lakukan pemeriksaan kembali  untuk melihat hasil sebelum 

dan sesudah diberikan buah kurma.  

D. Kerangka Konsep  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Buah Kurma, sedangkan variabel 

terikat adalah Kadar hemoglobin Remaja Putri.  

                       

 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 

 

 

Pemberian Buah Kurma Kadar Hemoglobin 
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E. Hipotesis Penelitian  

1. Ha : Ada pengaruh pemberian Buah Kurma Terhadap Meningkatnya 

Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMAN 6 Palu.     

2. Ho : Tidak ada pengaruh pemberian Buah Kurma Terhadap 

Meningkatnya Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMAN 6 Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 
 

21 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

        Penelitian ini merupakan Penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat peningkatan pemberian buah kurma terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin. Desain penelitian ini adalah pre-Experimental 

Design. Rancangan penelitian yang digunakan adalah  One Group 

Pretest–Posttest Design yaitu terdapat pre-test sebelum diberi 

perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keadaan awal dan akhir penelitian setelah diberikan 

buah kurma yaitu sejauh mana peningkatan kadar hemoglobin remaja 

putri terhadap pemberian buah kurma.  

Penelitian ini hanya dilaksanakan menggunakan kelas eksperimen 

tanpa adanya kelas kontrol. Desain ini digambarkan sebagai berikut: 

Pretest Intervensi Posstest 

O1       X 02 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 
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Keterangan: 

01 : Pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum diberikan buah kurma  

X : Pemberian buah kurma  

02 : Pemeriksaan kadar hemoglobin sesudah diberikan buah kurma  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

       Tempat Penelitian dilaksanakan di SMAN 6 Palu Penelitian ini 

telah dilakukan pada tanggal 15 s/d 23 juli 2024.                 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi  adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 

obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas X yang berjumlah 

126 remaja putri.  

2. Sampel  

a. Jumlah sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-

ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel dapat pula 

didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 

mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja 

putri di SMAN 6 Palu yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. 
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b. Besar Sampel 

 besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, 

yaitu :  

n : 
𝑍

1−𝑎
2⁄

2 p (1−p) N

𝑑2(N−1)+𝑍
1−𝑎

2⁄
2 p (1−p)

 

keterangan : 

n : Ukuran sampel yang diperlukan 

Z : Nilai Z pada kepercayaan (95%=0,95) 

P : Maksimal estimasi (50%= 0,5) 

N : Jumlah populasi = 126 

d  : Sampling error (18%= 0,18) 

n =  
0,952  x 0,5 (1−0,5) x 126

0,18 2 x (126−1)+ 0,952x 0,5 (1−0,5)
 

n = 
0,9025 x 0,5x (1−0,5) x 126

0,0324 x (125)+0,9025 x 0,5 x 0,5
 

n = 
0,45125 x 0,5 x 126 

4,05 𝑥 0,225625
 

n = 
0,225625 x 126

0,91378125
 

n = 
28,42875

0,91378125
 

n = 31  
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Distribusi sampel berdasarkan kelas :  

                      n = 
Populasi 

Seluruh Popolasi
 x Sampel 

Kelas X MIPA 1 : n =
22

126
 x 31 = 5,41 = 5 remaja putri 

Kelas X MIPA 2 : n =
23

126
 x 31 = 5,65 = 5 remaja putri 

Kelas X MIPA 3 : n =
20

126
 x 31 = 4,92 = 5 remaja putri 

Kelas X MIPA 4 : n =
16

126
 x 31 = 3,93 = 4  remaja putri 

Kelas X IPS 1 : n =
13

126
 x 31 = 3,19 = 3  remaja putri 

Kelas X IPS 2      : n =
10

126
 x 31 = 2,46 = 3 remaja putri 

Kelas X IPS 3     : n =
11

126
 x 31 =  2,70 = 3  remaja putri 

Kelas X IPS 4     : n =
11

126
 x 31 = 2,70 = 3 remaja putri 

c. Teknik pengambilan sampel  

       Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah purposive sampling, yang artinya sampel diambil 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

        d. Kriteria Sampel  

       Adapun kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini adalah   

1. Kriteria Inklusi 

a. Remaja putri yang bersedia menjadi responden  

2. Kriteria Eksklusi  

a. Sedang mengonsumsi secara rutin suplemen  (Tablet Fe, 

Vitamin C)  
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b. Sedang menstruasi.  

c. Tidak hadir saat penelitian. 

D. Variabel Penelitian dan Defenisi Oprasional  

1.  Variabel Penelitian  

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan 

nilai beda terhadap sesuatu (benda, manusia, hewan, dan lain-lain), 

variabel juga dijelaskan sebagai segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

a. Variabel Independen (bebas)  

 Variabel independen merupakan variabel bebas yang 

bertugas memberikan pengaruh terhadap variabel dependent. 

Variabel independen dari penelitian ini adalah pemberian buah 

kurma.  

b. Variabel Dependen (terikat)  

 Variabel dependen merupakan variabel terikat dimana dia 

memiliki sifat di pengaruhi oleh variabel independen. Adapun 

variabel dependen dari penelitian ini adalah peningkatan kadar 

hemoglobin pada remaja putri.  

             2. Defenisi Oprasional 

Definisi operasional adalah definisi yang berdasarkan 

karakteristik hasil pengamatan dari sesuatu yang didefinisikan 
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tersebut. Karakteristik yang dapat diamati dan diaukur yang 

artinya memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau 

pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena 

yang kemudian dapat diulang atau diteliti kembali oleh orang 

lain.  

a. Pemberian buah kurma  

Definisi : Memberikan Buah kurma ajwa kepada remaja putri 

sebanyak 100 gram buah kurma pada jam istirahat selama 7 hari.    

b. Kadar Hemoglobin  

Definisi : Kadar hemoglobin adalah ukuran pigmen respiratorik 

dalam butiran-butiran darah merah. Jumlah hemoglobin dalam 

darah normal adalah kira-kira 15 gram setiap 100 ml darah dan 

jumlah ini biasanya disebut 100 persen. 

Cara ukur    : Mengisi kuesioner  

Sekala ukur : Ordinal  

Alat ukur    : Hb Easy Touch  

Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin: 

-   Meningkat : jika hasil pemeriksaan meningkat dari 

sebelumnya.   

-  Tetap : jika hasil pemeriksaan sama dengan sebelumnya.  

-   Menurun : jika hasil pemeriksaan menurun dari sebelumnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Data primer  

            Diperoleh secara langsung dari responden. Peneliti 

menjelaskan sebelumnya tentang Buah Kurma terhadap kadar 

hemoglobin, kemudian dilakukan evaluasi apakah remaja putri 

bersedia menjadi responden dengan syarat siswi mengikuti aturan 

penelitian dan setelah bersedia responden menandatangani surat 

pernyataan.  

2. Data sekunder  

       Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dari 

penelitian ini diperoleh dari Puskesmas Sangurara dan SMAN 6 

Palu.  

F. Alur Penelitian  

    Alur penelitian dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tahap Awal  

a. Langkah awal penelitian ini adalah pengajuan judul, selanjutnya 

menyusun proposal dimulai dengan mencari masalah yang ingin 

diteliti. 

b.  Meminta surat izin di Prodi Sarjana Terapan Kebidanan, untuk 

pengambilan data awal. 

c. Penyelesaian adminstrasi di Dinas Kesehatan Kota Palu, Dinas 

Pendidikan Provinsi Sulawesi Tengah dan SMAN 6 Palu untuk 
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pengambilan data awal jumlah siswi remaja putri yang mengalami 

anemia.  

d. Peneliti melakukan pendekatan terhadap siswi untuk 

memperkenalkan diri serta maksud dan tujuannya kepada 

responden. 

e. Selanjutnya menentukan sampel sesuai kuota dan sesuai kriteria 

inklusi dan eksklusi.  

2. Tahap Pelaksanaan penelitian  

a. Memberikan informed consent untuk ditandatangani oleh 

responden jika responden bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 

b. Mengukur kadar hemoglobin di awal penelitian dan hari ke 

delapan.  

c. Memberikan buah kurma selama 7 hari, dengan pemberian 100 

gram per hari kepada responden. Kemudian hari delapan lakukan 

post test untuk melihat hasil sebelum dan sesudah di berikan buah 

kurma. Buah kurma harus dimakan di depan peneliti langsung lalu 

dibuatkan pendokumentasian. 

d. pengukuran dilakukan menggunakan lembar kuisioner untuk 

menganalisis apakah ada pengaruh pemberian buah kurma 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada siswi yang telah 

diberikan perlakuan.   
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3. Tahap Akhir  

a. Melakukan pemeriksaan data yang telah dikumpulkan.  

b. Melakukan scoring dan tabulating data, kemudian menganalisis 

data menggunakan bantuan computer. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian dan membuat hasil penelitian. 

d. Menyusun laporan penelitian dan melakukan desiminasi 

G. Pengolahan Data  

 Dalam pengolahan data dilakukan dengan 5 langkah yaitu sebagai 

berikut:  

a.  Editing  

Melakukan pemeriksaan lembar jawaban terhadap lembar kuisioner 

yang telah dibagikan kepada responden pada saat penelitian berlangsung 

peneliti memeriksa data atau identitas responden serta pengisian lembar 

jawaban pertanyaan yang diajukan kemungkinan adanya kesalahan 

dalam pengisian lembar kuisioner.  

b.  Scoring 

Skoring adalah tahap pemberian skor atau nilai terhadap bagian poin 

yang perlu dilakukan penilaian. Peneliti memeriksa kuesioner dengan 

memberikan nilai atau skor pada kuesioner. 

c. Cording  

Merupakan kegiatan untuk merubah data berbentuk huruf menjadi 

berbentuk angka/bilangan.  

d.  Processing  

Setelah semua data diberikan kode maka data akan dimasukkan 

kedalam aplikasi SPSS untuk analisis.  
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e. Cleaning  

Merupakan kegiatan pengecekan kembali data sudah dientri ada 

kesalahan atau tidak.  

H. Analisis Data  

a.  Analisis Univariat  

        Dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dari masing-masing 

veriabel, variabel independen dan variabel dependen. Pada umumnya 

analisis ini diperoleh hasil dalam bentuk presentase yaitu distribusi 

frekuensi.  

       Distribusi frekuensi yaitu susunan data menurut kelas interval 

tertentu atau menurut kategori tertentu dalam sebuah daftar dan pada 

umumnya analisis ini diperoleh hasil dalam bentuk presentase. 

Dengan rumus sebagai berikut;  

 

     P =
𝐹

𝑁
x 100% 

Keterangan; 

P=Persentase 

F=Jumlah Subjek yang ada pada kategori tertentu 

N = Jumlah keseluruhan responden   

b. Analisis Bivariat  

      Analisis data bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian buah kurma terhadap kadar hemoglobin pada remaja 

putri di SMAN 6 Palu. Setelah data diolah dan ditabulasi kemudian 

dilakukan analisa data dengan menggunakan Uji statistik. 
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Sebelumnya dilakukan Uji normalitas data dengan menggunakan 

saphiro-wilk untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. 

Jika data tidak berdistribusi normal maka alternatif yang 

digunakan adalah Wilcoxon Signed Rank Test demi melihat pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, interprestasinya adalah 

sebagai berikut : 

a. Terdapat pengaruh bila nilai p-value < 0,05 

b. Tidak terdapat pengaruh bila nilai P-value > 0,05. 

I. Penyajian Data 

Bentuk penyajian data yang akan penulis gunakan adalah dengan 

cara penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi. 

 J. Etika Penelitian  

a. Lembar persetujuan (informed consent) 

                Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti 

dengan  responden penelitian dengan memberikan lembar 

persetujuan sebelum mengisi koesioner. Tujuan informed consent 

adalah agar responden mengerti maksud dan tujuan penelitian. Jika 

responden bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar 

persetujuan. Namun jika responden tidak bersedia, maka peneliti 

harus menghormatinya dan tidak ada paksaan. 

b. Tanpa nama (anomity) 

              Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang 

memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitiandengan 
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cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada 

lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar 

pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan. 

c. Kerahasiaan (confidentially) 

       Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan 

jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun 

masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan 

dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data yang 

akan dilaporkan pada hasil penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Umum Penelitian  

             Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Kota Palu yang terletak di Jalan 

Padanjakaya, Kelurahan Duyu, Kec. Tatanga, Kota Palu Prov. Sulawesi Tengah 

Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya masa pendidikan sekolah di SMAN 

6 Kota Palu ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai 

Kelas XII. Sekolah ini didirikan pada tahun 1995 yang terakreditas A. Sekolah ini 

terdiri dari 2 jurusan yaitu IPA dan IPS total kelas yang berada di sekolah ini yaitu 

24 kelas. Siswa dan siswi SMA Negeri 6 Kota Palu berjumlah 705 orang yang terdiri 

dari kelas X berjumlah 244 orang, kelas XI berjumlah 250 orang dan kelas XII 

berjumlah 211 orang. Guru SMA Negeri 6 Kota Palu berjumlah 49 guru. Kegiatan 

pengembangan dari ekstrakulikuler siswa dan siswi SMA Negeri 6 Kota Palu adalah 

ekademik dan non ekademik yang terdiri dari pramuka, palang merah remaja (PMR) 

bola kaki, bola voli, dan pencak silat.  

       SMAN 6 Palu memiliki ruangan BK yang sekaligus dijadikan ruangan UKS 

pada saat pertolongaan pertama pada siswi yang mengalami pusing atau kurang 

sehat, pihak pengelola ruangan akan memberikan penanganan seperti dianjurkan 

untuk istirahat, diberikan obat seperti minyak kayu putih atau obat farmakologi 

lainnya. Lokasi sekolah strategis ternyata tidak memungkinkan mendapatkan 

informasi secara berkala khususnya kesehatan, dari hasil studi pendahuluan dengan 
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para guru bahwa SMAN 6 Palu belum pernah ada pemberian buah kurma untuk 

penanganan anemia dan dapat meningkatkan kadar hemoglobin.              

B. Hasil Penelitian  

        Penelitian ini dengan Etik Nomor: 001708/KEKP POLTEKKES 

KEMENKES PALU/2024, tanggal 30 Juni 2024 oleh Komisi Etik Poltekkes 

Kemenkes Palu. Hasil penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data primer yang 

dilakukan pada bulan Juni tahun 2024, kemudian peneliti mengolah dan 

menyajikan data yang telah diperoleh menggunakan analisis univariat dan analisis 

bivariat secara manual dan komputerisasi dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

Analisa univariat dan bivariate digunakan untuk mengetahui pengaruh Pemberian 

Buah kurma terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA Negeri 6 Palu 

Sulawesi Tengah sebagai berikut : 
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1. Analisi Univariat  

                   Analisis univariat digunakan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian 

Buah Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri di 

SMA Negeri 6 Palu akan ditampilkan dalam bentuk table dan narasi sebagai 

berikut : 

a. Karakteristik Responden 

 

                Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden 
 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (Tahun)   

15  3 9.7 

16 28 90.3 

                 Sumber : Data Primer, 2024 

 

       Berdasarkan Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa persentase umur 

responden yang paling banyak adalah umur 16 tahun yaitu sebanyak 28 

orang (90.3%), dan persentase kelas responden yang paling banyak 

adalah responden yang berasal dari kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3 

yaitu masing-masing sebanyak 5 orang (16.1%)  

b. Prevalenai Kadar Hemoglobin  

 

Tabel 4.2 Distribu Prevalensi Kadar Hemoglobin 

 

Variabel Kategori 
Pretest Posttest 

F % F % 

Kadar 

Hemoglob

in 

Rendah  9      29   0    0 

Tinggi 22     71.9  31 100.0 

Sumber : Data Primer, 2024 
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       Berdasarkan Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa persentase kadar 

hemoglobin (Pretest) responden yang paling banyak adalah kategori 

tinggi yaitu sebanyak 22 orang (71.9%) dan persentase kadar 

hemoglobin (Posttest) responden yang paling banyak adalah kategori 

tinggi yaitu sebanyak 31 orang (100%).  

2. Analisis Bivariat 

         Peneliti menggunakan uji statistic Wilcoxon Signed Rank Test, 

karena hasil dari uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk bahwa 

diperoleh data tidak terdistribusi normal maka p-value = 0.000 < 0.05.  

*Tabel 4.4 Analisis Data Dengan Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Pada   Pengaruh Pemberian Buah Kurma Terhadap 

Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di 

SMAN 6 Palu  

 
Rank N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 
p-value 

Pretest-

Posttest 

 

 

 

 

Negative Ranks 0a .00 .00 0.000 

Positive Ranks 31b 16.00 496.00  

Ties 0c    

Total 31 
  

 

                       Sumber : Data Primer, 2024 

       Tabel 4.4 menunjukkan hasil analisis statistik dengan uji 

Wilcoxon diperoleh nilai positive rank 31 yaitu terdapat 31 orang 

responden yang mengalami peningkatan kadar hemoglobin setelah 

diberikan buah kurma. Nilai p-value = 0.000 < 0.05, maka Ho 

ditolak. Kesimpulan ada perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan 

setelah diberikan buah kurma. atau dapat diartikan ada pengaruh 

pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin 

pada remaja putri Di SMAN 6 Palu.  



37 
 

 

C. Pembahasan 

1. Kadar Hemoglobin pada remaja putri sebelum pemberian buah kurma 

di SMAN 6 Palu. 

              Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa kadar hemoglobin 

kelom Gambaran Lokasi Umum Penelitian  pok intervensi sebelum 

pemberian buah kurma sebagian besar masuk dalam kategori 

hemoglobin rendah.  

              Menurut asumsi peneliti bahwa berdasarkan informasi yang 

didapatkan wawancara awal, hal ini disebabkan karena adanya faktor 

yang mempengaruhi kadar hemoglobin remaja seperti asupan makanan 

yang kurang seperti remaja yang menjalani diet karena menjaga bentuk 

tubuh yang ideal dan suka memilih-milih makanan serta kebiasaan 

makan yang tidak sehat seperti jarang mengkonsumsi buah-buahan dan 

lebih sering mengkonsumsi es teh dan kopi.  

           Remaja putri biasanya sangat memperhatikan bentuk tubuh, 

sehingga banyak yang membatasi konsumsi makanan dan banyak 

pantangan terhadap makanan Bila asupan makanan kurang maka 

cadangan besi banyak yang dibongkar. Keadaan seperti ini dapat 

mempercepat terjadinya anemia (Andriani, Hartinah, and Prabandari 

2021). 

       Hasil penelitian yang dilakukan (Astawan, 2009) tentang ”Pengaruh 

pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada 

remaja” Adanya perbedaan kadar hemoglobin remaja putri sebelum 
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diberikan treatment yaitu sebagian besar rendah dan sesudah diberikan 

treatment meningkat. Manfaat dari buah kurma salah satunya yaitu dapat 

digunakan sebagai tambahan asupan zat besi dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin darah. Buah kurma mengandung vitamin dan mineral yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Salah satu mineral yang terdapat di dalam buah 

kurma yaitu zat besi. Kandungan zat besi yang terdapat di dalam buah 

kurma sebesar 1,2 mg/100 g. Unsur zat besi yang tergolong mineral 

mikro merupakan komponen utama dari sintesis hemoglobin 

(Rositawaty, 2009). 

         Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Aisah et al. 2022) tentang 

”Pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin dan feritin pada mahasiswi” bahwa buah kurma dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin.  

2. Kadar hemoglobin pada remaja putri sesudah pemberian buah kurma  di 

SMAN 6 Palu. 

        Berdasarkan hasil analisis univariat kadar hemoglobin bahwa 

kelompok intervensi ada perbedaan yang signifikan antara  kadar 

hemoglobin pada kelompok intervensi sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest). 

       Menurut asumsi peneliti setelah diberikan buah kurma bahwa ada 

peningkatan kadar hemoglobin, Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yulianti (2021) Hasil penelitian didapatkan rata-rata kadar 

hb sebelum diberikan kurma ajwa, dari 18 orang pada kelompok intervensi 
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didapat rata-rata 10,32 gr/dL dan setelah diberikan kurma ajwa sebesar 

10,79 gr/dL. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin 

pada responden mengalami kenaikan sebesar 0, 47 gr/dl setelah diberikan 

kurma ajwa. 

       Dalam pemberian buah kurma mampu meningkatkan kadar 

hemoglobin dalam tubuh remaja diamana kandungan gizi dari buah kurma 

sangat lengkap, sehingga remaja yang tadinya kadar hemoglobin rendah 

menjadi meningkat dimana dapat kita lihat dalam perbedaan rata rata kadar 

hemoglobin sebelum dan sesudah kita berikan intervensi buah kurma. 

Buah kurma merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung zat 

zat yang diperlukan untuk pembentukan sel darah dan mencegah anemia, 

karena kandungan dalam buah kurma sangat lengkap sehingga dapat 

membantu proses hemopoesis (proses pembentukan sel sel darah, eritrosit, 

leukosit dan trombosit). Buah kurma salah satu bahan makanan yang 

mengandung zat gizi yang lengkap yang dibutuhkan untuk pembentukan 

sel darah merah sehingga dapat mengatasi efek penurunan hemoglobin. 

3. Pengaruh Pemberian Buah Kurma Terhadap Peningkatan Kadar 

Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMAN 6 Palu. 

        Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p-value 0,000 <  0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian buah kurma terhadap 

kadar hemoglobin pada remaja putri di SMAN 6 Palu.  

       Hasil penelitian (Surakarta n.d.) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin 
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darah remaja putri yaitu p value < 0,05 (0,002 < 0,05). Buah kurma dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah remaja putri yang menderita 

anemia.  

       Hasil penelitian dari (Adinda Fitri Amaris 2022) menunjukkan 

konsumsi kurma dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Didapatkan pada 

kelompok intervensi rata-rata kadar hemoglobin saat sebelum intervensi 

yaitu 9,94gr/dL dan setelah intervensi rata rata kadar hemoglobin 11,22 

gr/dL, terdapat adanya peningkatan rata-rata kadar hemoglobin sebesar 

1,28gr gr/dL. Terjadi perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah 

pemberian ekstrak kurma yaitu 0,4gr/dL dengan nilai p value adalah 0,00 

< 0,05. Hasil Penelitian (Ridwan 2018) kadar Hb rata-rata sebelum 

intervensi sebesar 10,45 gr/dL (46,5%) dan setelah intervensi 11,70 gr/dL 

(49,3%), sedangkan rata-rata peningkatan kadar Hb setelah intervensi 1,2 

gr/dL. Hasil uji statistik didapat p value = 0,000, Hasil penelitian (Aisah et 

al. 2022) uji statistik didapatkan ada pengaruh pemberian buah kurma ajwa 

terhadap kadar hemoglobin penderita anemia remaja putri dengan nilai p 

= <0,001. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian buah 

kurma pada remaja putri dapat meningkatkan kadar hemoglobin.  

        Buah kurma salah satu bahan makanan yang mengandung zat-zat 

yang diperlukan untuk pembentukkan sel darah sehingga dapat mengatasi 

efek penurunan Hb. Buah kurma dapat berperan dalam pembentukan sel 

darah merah dan mencegah anemia. Buah kurma merupakan makanan 

yang mengandung energi tinggi dengan komposisi ideal, didalamnya 
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memiliki zat-zat sebagai berikut Gula (campuran glukosa,sukrosa, dan 

fruktosa, protein, lemak, serat, vitamin A, B1, B2, B12, C, potasium, 

kalsium, besi, klorin, tembaga, magnesium, sulfur, fosfor, dan beberapa 

enzim yang dapat berperan dalam penyembuhan penyakit (Aisah et al. 

2022) 

       Buah kurma juga mengandung senyawa anti oksidan yaitu senyawa 

fenolik seperti flavonoid (Primudia Et all, 2014). Kurma mengandung zat 

besi yang tinggi sehingga membantu meningkatkan kadar hemoglobin dan 

mencegah anemia, dengan mengkonsumsi kurma sebanyak 25 

gr/hari/orang selama 30 hari dapat meningkatkan kadar hemoglobin karna 

dalam 25 gr kurma mengandung 0,225 zat besi (Aisah et al. 2022).  

D. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang 

dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu waktu yang diberikan oleh pihak 

sekolah dalam penelitian ini sangat singkat  dan  juga suara dari siswa-siswa di 

luar kelas yang ditimbulkan sehingga pada saat melakukan penelitian tidak 

terlalu fokus. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan : 

1. Kadar Hemoglobin sebelum diberikan buah kurma pada remaja putri di 

SMAN 6 Palu sebagian besar kadar hemoglobin belum meningkat. 

2. Kadar Hemoglobin sesudah diberikan buah kurma pada remaja putri di 

SMAN 6 Palu kadar hemoglobin meningkat. 

3. Ada pengaruh Pemberian buah kurma Terhadap Peningkatan Kadar 

Hemoglobin Pada Remaja Putri di SMAN 6 Palu. 

B. Saran 

1. Bagi Remaja SMAN 6 Palu 

 Diharapkan agar remaja dapat terus mengkonsumsi buah kurma dan 

sebagai alternative pengobatan non farmakologi untuk mencegah 

terjadinya anemia dan untuk meningkatkan kadar hemoglobin. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat sebagai sumber informasi dan bahan referensi penelitian 

selanjutnya yang sejenis dalam bidang yang sama agar bisa lebih  

dikembangkan dalam penelitian menggunakan media lainnya terhadap 

kadar hemoglobin pada remaja putri. 
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3. Bagi Poltekkes Kemenkes Palu  

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan untuk mahasiswa terutama 

dalam hal peningkatan kadar hemoglobin pada anemi  
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Lampiran 4 

PENJELASAN SEBELUM PENELITIAN 

(PSP) 

Saya, Ni Kadek Arniati akan melakukan penelitian yang berjudul 

“PENGARUH PEMBERIAN BUAH KURMA TERHADAP 

PENINGKATAN KADAR HEMOGLOBIN PADA REMAJA PUTRI di 

SMAN 6 Palu ” Penelitian ini bertujuan mengetahui kadar hemoglobin 

sebelum dan sesudah intervensi.  

A. Keikutsertaan dalam penelitian Siswi bebas memilih untuk ikut 

serta dalam penelitian ini tanpa ada paksaan. Bila siswi sudah 

memutuskan untuk ikut serta, siswi juga boleh untuk 

mengundurkan diri setiap saat tanpa dikenakan denda atau sanksi 

apapun.  

B. Prosedur penelitian Apabila siswi bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini, siswi diminta untuk mendatangani lembar 

persetujuan ini dua rangkap, satu untuk siswi simpan dan satu 

untuk peneliti. Prosedur selanjutnya adalah  

1. Pemeriksaan kadar hemoglobin selama 2 kali dengan 

pengambilan  darah melalui darah ujung jari dengan alat Hb Easy 

Touch. 

2. Pemberian Buah Kurma sebanyak 100 gram perhari selama 7 

hari. 

C. Kewajiban sampel peneliti Sebagai sampel peneliti, siswi 

berkewajiban mengikuti aturan atau petunjuk penelitian seperti 



 
 

 

yang tertulis diatas. 

D. Risiko dan efek samping Dalam penelitiam ini, tidak terdapat 

risiko dan efek samping. 

E. Manfaat Keuntungan langsung bagi siswi yaitu mengetahui kadar 

Hb. 

F. Kerahasiaan Semua informasi yang berkaitan dengan identitas 

sampel penelitian akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan 

dalam penelitian.  

G. Pembiayaan Semua biaya yang berkaitan dengan penelitian akan 

ditanggung oleh peneliti. 

H. Informasi tambahan Siswi diberikan kesempatan untuk 

menanyakan semua hal yang belum jelas sehubung dengan 

penelitian ini. Sewaktu-waktu jika membutuhkan penjelasan lebih 

lanjut, siswi dapat menghubungi :  

Ni Kadek Arniati  (WA ; 082287542182/ SMS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  (SOP) 

BUAH KURMA 

Pengertian Buah Kurma mengandung karbohidrat dan zat besi yang cukup 

tinggi, yaitu 0,9mg/100gr kurma, Adanya zat besi dalam kurma 

nantinya diserap oleh usus dan dibawa oleh darah untuk 

hemopoiesis (proses pembentukan darah). Zat besi akan 

berikatan dengan heme dan empat buah globin, yang nantinya 

akan membentuk satu kesatuan menjadi hemoglobin. Sehingga, 

secara tidak langsung kurma dapat membantu menanbah 

hemoglobin sampai ke angka normal bagi penderita anemia. 

Tujuan  Dapat meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah  

Referensi  (Malihah 2022). 

Persiapan 

Alat Dan 

Bahan  

1. Timbangan buah  

2. Mika buah  

3. Buah kurma sebanyak 100 gram   

Prosedur 

Pelaksanaan  
1. Menyiapkan timbangan buah  

2. Menimbang buah kurma di timbangan buah untuk menakar 

berapa biji buah kurma dalam 100 gram buah kurma  

3. Membungkus buah kurma menggunakan mika buah yang 

telah di siapkan sebanyak 100 gram buah kurma  
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MASTER DATA PRE-POST INTERVENSI  

 

No Nama Kelas  Umur  Kadar HB 
sebelum 
pemberian 
buah kurma  

Kadar HB 
sesudah 
pemberian 
buah kurma  

selisih 

1. Anisa X IPA 1 16 TH  11.5 g/dl 13.0 g/dl 1.5 

2. Rahmani  X IPA 1 16 TH 12.9 g/dl 14.5 g/dl 1.6  

3. Nur afifa  X IPA 1 16 TH  11.6 g/dl 13.9 g/dl  2.3  

4.  Febi  X IPA 1 16 TH  12.0 g/dl  14.9 g/dl  2.9  

5.  Reskika  X IPA 1 16 TH 10.8 g/dl  13.0 g/dl  2.2 

6.  Aurel  X IPA 2 15 TH  12.3 g/dl  14.8 g/dl  2.5  

7.  Zahraeni  X IPA 2 16 TH  9.2 g/dl  11.0 g/dl  1. 

8.  Putri  X IPA 2  16 TH  10.0 g/dl  12.0 g/dl  2 

9. Nabila  X IPA 2 16 TH  12.6 g/dl  15.2 g/dl  2.6  

10.  Alin  X IPA 2 16 TH  10.4 g/dl  12.3 g/dl  1.9 

11.  Alya  X IPA 3 16 TH  11.8 g/dl  14.0 g/dl  2.2  

12.  Mariana  X IPA 3 16 TH  11.8 g/dl  12.8 g/dl  1 

13.  Putri  X IPA 3 16 TH  14.3 g/dl  16.3 g/dl  2 

14.  Adlina  X IPA 3 16 TH  10.0 g/dl  12.5 g/dl  2.5 

15.  Adinda  X IPA 3 16 TH  11.0 g/dl  12.7 g/dl  1.7 

16. Nur azizah  X IPA 4 16 TH  10.6 g/dl  13.8 g/dl  3.2 

17. Faurah  X IPA 4 16 TH  11.9 g/dl  14.8 g/dl  2.9 

18.  Wafiq  X IPA 4 16 TH  9.1 g/dl  11.6 g/dl  2.5 

19.  Nasya  X IPA 4 16 TH  11.1 g/dl  13.4 g/dl  2.3 

20.  Nasila  X IPS 1 15 TH  11.6 g/dl  14.6 g/dl  3 

21.  Alfifa  X IPS 1 16 TH  12.1 g/dl  14.5 g/dl  2.4 

22.  Mirsa  X IPS 1 16 TH  12.0 g/dl  13.8 g/dl  1.8 

23.  Chiavita  X IPS 2 16 TH  12.9 g/dl  13.9 g/dl  1 

24.  Nur putri  X IPS 2 16 TH  10.9 g/dl  13.0 g/dl  2.1 

25.  Azizah  X IPS 2 16 TH  11.0 g/dl  13.0 g/dl  2 

26.  Julia  X IPS 3 16 TH  12.0 g/dl  14.3 g/dl  2.3 

27.  Rezki  X IPS 3 16 TH  12.9/dl  14.5 g/dl  1.6 

28.  Nemi  X IPS 3 15 TH  12.0 g/dl  13.8 g/dl  1.8 

29. Chelsy  X IPS 4  16 TH  11.8 g/dl  13.0 g/dl  1.2 

30.  Amelia  X IPS 4 16 TH  11.0 g/dl  12.8 g/dl  1.8 

31.  Ainun  X IPS 4 16 TH  10.0 g/dl  12.8 g/dl  2.8 
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HASIL SPSS 

1. Analisis univariat 

Kelas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid X IPA 1 5 16.1 16.1 16.1 

X IPA 2 5 16.1 16.1 32.3 

X IPA 3 5 16.1 16.1 48.4 

X IPA 4 4 12.9 12.9 61.3 

X IPS 1 3 9.7 9.7 71.0 

X IPS 2 3 9.7 9.7 80.6 

X IPS 3 3 9.7 9.7 90.3 

X IPS 4 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 TH 3 9.7 9.7 9.7 

16 TH 28 90.3 90.3 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Pretest 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 9 29.0 29.0 29.0 

Ringan 22 71.0 71.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Posttest 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 31 100.0 100.0 100.0 

 

 



 
 

 

2. Analisis bivariat 

a. Uji normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .445 31 .000 .571 31 .000 

Posttest .539 31 .000 .176 31 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Uji wilcoxon 

 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Posttest - Pretest Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

Positive Ranks 31b 16.00 496.00 

Ties 0c   

Total 31   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 

Test Statisticsa 

 

Posttest - 

Pretest 

Z -4.863b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama : Ni Kadek Arniati  

Nim : PO7124320041 

Jurusan Kebidanan : Sarjana Terapan Kebidanan  

 

       Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini yang saya tulis 

benar benar karya saya sendiri bukan mengambil tulisan atau pikiran 

orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.      

        Apabila suatu hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil 

ciplak,maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

  

 

  

   

Buah kurma sebanyak 100 gram   

Buah kurma yang telah disiapkan  



 
 

 

  

 

 

 

    

  

Peneliti menjelaskan kepada responden remaja putri apa tujuan peneliti dan cara 

pengisian informed consent serta cara pengisian kuesioner penelitian 

 

 

 

Peneliti melakukan pemeriksaan hemoglobin kepada responden untuk melihat kadar 

hemoglobin responden remaja putri di SMAN 6 Palu  



 
 

 

  

  



 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti memberikan buah kurma kepada responden selama 7 hari untuk dimakan 

langsung  

Peneliti memeriksa kadar hemoglobin pada hari ke 8 untuk melihat apakah ada 

pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin  
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B. Pendidikan 

1. TK Tut Wuri Handayani   :Tamat 2008 

2. SD Inpres 3 Suli    :Tamat 2014 

3. SMP N 3 Balinggi    :Tamat 2017  

4. SMAN Model Terdapu Madani  :Tamat 2020 

5. Terdaftar Sebagai Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Palu 2020  

 

 


	LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI
	POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PALU
	JURUSAN KEBIDANAN PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN PALU
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	Puji syukur peneliti panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat-Nya-lah, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ”Pengaruh Pemberian Buah Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMAN 6 Palu”...
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Remaja Putri
	B. Kadar Hemoglobin
	C. Buah Kurma (Phoenix Dactylifera)
	D. Kerangka Konsep
	E. Hipotesis Penelitian

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Desain Penelitian
	B. Waktu dan Tempat Penelitian
	C. Populasi Dan Sampel Penelitian
	D. Variabel Penelitian dan Defenisi Oprasional
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Alur Penelitian
	G. Pengolahan Data
	H. Analisis Data
	I. Penyajian Data

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Gambaran Lokasi Umum Penelitian
	B. Hasil Penelitian
	2. Analisis Bivariat
	Peneliti menggunakan uji statistic Wilcoxon Signed Rank Test, karena hasil dari uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk bahwa diperoleh data tidak terdistribusi normal maka p-value = 0.000 < 0.05.

	C. Pembahasan
	D. Keterbatasan Penelitian

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan untuk mahasiswa terutama dalam hal peningkatan kadar hemoglobin pada anemi
	DAFTAR PUSTAKA

